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Abstral

Penelitian ini bertwjuan untuk mengetahui kadar progesteron pada sapi dalam
rangkn mendeteks kebumtingan dan status reproduksi Sapi Bali. Dari basil penelitian
i mantinga dibarapkian  mampu memberikan sumbangan  fikiran  terhadap
perkembangan peningkatan efisiensi reproduksi termak terutama pada sapi Bali dan
secars perlahan dapat membantu upaya pengembangan sapi Bali di Sumalers Barat
pada khususnya.

Penelitian i dilakukan pada sapi dara dan perielas perama schanyak 6 ekor, dan
pengamatan dilakukan terhadap kadar progesteron dalam darab sapi yang diambil
selelah dimseminasi. Pengambilan darah dilakukan dengan 4 kali pengambilan darah
uniuk masing-masing sapi, vailu pada har ke-0, 11, 17 dan 23 setelah di-13. Data yang
diperaleh divlah secara deskriptl dengan menggunakan erafik dan dari MELS N -Masing
sapi dopit digambarkan kadar progesteronnya. Analisa RIA {Radio Immuno Assav)
ditakukan dilaboracriwn BATAN, Jakarta.

Hastl penclitian menunjukan dari 6 ekor sapi didapatkan 1 ekor diduga bunting
vautw sape [35 dengan kadar progesteron pada hari ke 0, 11, 17, dan 23 adalab 0,00
ngimd, 3,33 ngiml, 3,18 ng/ml dan 3.69 ng'ml. Sedangkan § ckor lagi didupa tidak
Buntmg vaitu B1 0,24 neiml, 0,75 ng/ml, 1,28 ng'ml dan 1,10 ng/ml, sapr B2 adalah
0,07 meml, 2,97 ng/ml, 0,7% ng/ml, dan 0,11 ng/ml Sapi B3 adalah 0,20 agimi, 0,84
ngimd, 8,72 ngiml dan 4.62 ng/ml. Sapi B4 adalab 3,37 ng/ml, 7,96 ngdml, 5,85 na/ml
dan 15,62 ng'ml, untuk sapi B& adalah 3,70 ng/ml, 3,75 np/ml, 0,03 ng/ml dan 0,3
ngfml Darl hasil peselitian im terlibat babwa Sapi Bali yang dilakukan Inseminasi
Buatan memgpunvai kadar progesteron yang memingkat dan status reproduksi adalah
bunting sedangkan 5 ckor tidak bunting.

1y Dibigvad oleh Dang 3PP/DPP Universitas Andalas Taluen Anggaran 2000
Iy S1aff Pengajar dan Maknsiswn Fakulips Petermakan Universiczs Andalas



PENDAHULUAN

Pada pelernakan rakyat masalah yang vang sering muncul adalah kegapalan
reproduksi vang dischablan tidak berhasilnya beranak setap tahun, Hal ini disebalkan
oleh banyak faktor salah satunya terlaksana reproduksi vang tidak teratur, Disamping
laktor cama ternak yang masih bersifar tradisional dan berupa usaba sambilan saja.
Dengan  mengetahui kedara  progesteron dapal diketahui saat estrus dan smat
perkawinan vang tepal serta kebuntingan dan pangpuan-gangguan sistim ceproduksi
seekar ternak dapat diketabui lebih dind, demikian pula bilas terjedi kelainan aktivitas
reprodukst akibat pangeuan hormon dapat sepera diketabui,

Inseminasi buatan pada sapi sudah berkembang dengan baik sejak 30 whun
belakangan ini dalam rangka peningkatan populasi dan kualitas ternak sapi. Ukuran
keberbasilan  Inseminast  buatan  adalah  terjadinva fertilisasi dan kebuntingan
selanjuinya denpan kelabiran anak sapi

Untuk mendetekst kebuntingan pada sapt vang telah di Inseminasi Buatan dapat
dilakukan beberapa cara diantaranya dengan palpasi rekial pada hari ke 60 - 90 hari
setelah dv Insemimast Buatan, Sedangkan dengon analisa RLA di laboratorium deteksi
kebumingan dapat diakukan lebah dine dengan menganalise kadar progesteron dalam
darah. Apabila sapi vang berahi dan [nseminasi meka akan terjadi ferilisasi dan
bunting yang didkuti dengan berkembangnyva Karpus Luteum untuk menghasilkan
progesteron. Ul kebuntingan i perlu diskukan untuk menentukan status reproduksi
dan mengatur sistemn pemehbaraan dengan baik sehinpea tdak tenadi kegapalan
reproduksi. Disamping e untuk mengevaluasi hasil program Inseminasi Buatan yang
dilakukan,

Hipotesis vang diuji dalam peselitian ini adalah pada Sapi Bali yang telah
ditnsemings akan memperlthatkan peningkoten kadar progesteron.

Tujuan penchitan o adalah untuk mengetahui kadar progesteron setelah
inseminast buatan dalam rangka mendeteksi kebuntingan ding dan status reproduksi
Sapi Bali vang bersangkutan. Dari hasil penelitian ini dihurapkan mampu memberikan
sumbangan fikiran terhadap perkembanpan peningkatan cfisienst reproduksi ternak
terutama pada sapi Bali den secarn perlahan dapat membantu upava pengembangan
sap Bali di Sumatera Borat

METODE PENELITIAN

Penelitian im mengpunakan darah yang diambil dan & ckor Sapi Bali, di
kecamatan Bavang Pesisic Selatan. Goahan yvang dipakai adalah kit propesteron yang
terdirt dari "' 1 racdicakiif dan progesteron Antibody-cated Tubcs. Alat-alat yang
digunakan adalab sebagoi berikul : Multi Well Gama-Counter 50 12/16, Centrifuger,
Test Tube, Pipet Mikeometer (Vol, 100 mikroliter), Pipet tetes, Para film, Vortex
Mixer, Venoject yong lelah berisi zat anti coapulant (heparin}, Lemari esFreezer,
Alkohol, Rak tabung reaksi, Kertas tissue, Gunting, Sarung tangan anu radiasi, Spidal
permancnt

Pengamatan dilakukan derbadap kadar progesteron dalam darah sapi yang
diambal  sctelah  diinseminase. Pengambilan sampel  dilakukan  dengan 4 kali
pengambilan untuk masing-masing sapi, vaite pada hari ke -0, 11, 17 dan 23 setelah
R HES

Untuk mengelahut kadar progesteron o dilakukan pengambilan dargh 3 ml dari
masimE-masing ermak dengan menggunakon venojeet pada vena jugulans. Kemudian
dicentifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 13 mwenil untuk mendapatkan seram.
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serum darah yang telah diambil kemudian disimpan dalam freezer sebelum diznalisis
kadar progestcronnya dengan menggunakan teknik RIA.

Variabel pengamatan yvang dilakukan pada penclitian ini adalah tingpi rendahnya
kadar harmon progesieron dalam darah,

Adapun prosedur RIA vang dilakukan pada penclitian ini adatah sebagai
berikut :

Disiapkan dabwlu kit progesteron dan sampel.

Dibert label aauw tanda pada tabung standar dan tabung-tabung sampel,

emudian dipipetkan masing-masing 100 mikroliter sampel kedalam 1abung

sampel dan 100 mikeoliter pada tabunge standar.

4. Ditambahkan 1 m] ' [ ke dalam setiap tabung, kemudian kocok dengan
nmengeungkan vortex micer.

3. semua labung ditutup dengan menggunakan kertas para film supava coiran tidak
iumlbueh

b Kemuodian abung-tabung tersebut dinkubasi sclama 24 jam pada lemperatur
Kamar

7o Selclah i seluruh s labung dituangkan dan dalirkan selama 30 ment
{didiamkan terielungkup).

8 Selanjutnya dihitung radio akulitas setigp tbung selama | menit dalam mull well
sama-counter 50 12160,

9. Dijumlahkan persentase binding (ikatan) dengan membagi cpm labung ssay (uji
dengan rata-rata cmp tabung standar dan dikalikan dengan 100,

10 Kemudian dibuat kurva untek menentukan  konsentrasi | propesteron denpdn
menggunakan daftar log ataw kertas prafik semi log,

Adapun peubah yang diamati adalah kadar pogesteron dalam serum darah sapi
vang dihtung dengan mengambil sampel darah masing-masing ternak 1 kali dalam &
hari selaegutnys diznalisa di laboratorium dengan menggunakan metode RIA,

Lata yang diperoleh diolah secara deskriptif dimana dari sapi yang bunting dan
tidak hunting digambarkan grafiknya. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bayang
Pesisir Selalan, Laboratorium Tanoh / Hijausn Makanan Ternak Fakultas Petermnakan
Universitas Andalas dan Laboratoriom Pusat Aplikasi [sotep dan Radiasi BATAN
Jakarta.

L b —

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hast] penelitian 1entang hormonpogesteron pada sapi Bali sesudah diinseminasi
didapatkan hasil bahwa 4 chor diantaranva diduga mengalamai berahi pada saat
pengambilan darah pada barr ke-0 sesudah inseminast dilakukan 2 ekor lainnya lidak
berarti

Adanva sapt yang tudak berabi wakiu di inseminasi buatan disebabkan udak
lepatnya pengamatan, waku pelayvanan yang terlambat dilakukan Inseminaior dan juga
kurangnya perhatian pelernak dalam tatalaksana perkwinan lerutama sapi induk vang
produkind

Waktu inscminast vang tidak tepat ioyebakan rendabnya angka kebuntingan
karena ovulasi teradi lebib awal schingea tidak bertemu dengan sperma secara
bersamaan. Hal ini didukung oleh pendapat Hafez {(1952) vang sitiv olch Manika
Wodzicks- Tomas Zewska {1991} bahwa pemberian pakan dibawah kebutuhan pokok
dapat menyebabkan gagal memeperlibatkan berahi melalui kegagalan berovulasi atau
oviddast tanpa berahe dan doelaskan oleh Djogo Sudarmo (1989) bahwa mercka
kekurangan makanan atae kelaparan menvebabkan siklus berahi terhambat pada
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hewan dewnsa, maka lolikel tidak berkembang dan menjadi anerik, bersama dengan
menurunny: Lbidoe dan anestrus.

Ditambahkan  oleh  tilmas (1989) bahwa  kekurangan energi  ataw ozt
makanunpada beberapa kasus kejadian menvebabkan pengurangan hasil hormon
tertentu. Dan kemudian Manika Wodzika — Tomas Zewska (1991) menyatakan bahwa
tidak aktilnya ovarl dan tidsk munculnya pejala berate adalah hambatan dalam
reproduksi induk yang mendapatkan pakan dibawah kebutuhan maintenance, Menurul,
Safisbury dan Van Demark { 1985) bahwa kekuragan makanan barangkall memapakan
penyebab terbesar terjadinya gangguan reproduksi pada sapi.

Berikut adalab kadar progesteron vang didapat dalam serum darah sapi seperti
terdapat dalam label 2 berikut i

Tabel 2. Kadar hormon progesteron pada supi selama penelitian

No | Kode sapi Parios ; Hasim penpambilan sampel |
Sl I N T I Y N 23
B, Ty 0,24 0,75 1,28 1%
B- ’ s 0,07 299 0,74 0,11
By | 0,02 0,54 0,72 462 |
By | I Fxa 795 | 585 15,62 |
B, | | 0,00 423 | 3,18 360 |
B, I 3,70 3.7 0,03 0,08
Sapt B

Uinmtuke sapr Bl pada saat inseminasi supi memperlihatkan dalam kendaan estrus
vang ditandai dengan kadar progesteron < | ng/ml, Sesuai dengan pendapat Reimers
(1982} ytang menvalakan apabila 21-24 garis setelah inseminasi  kadar propesteron
kurag dan T ng/ml, maka tersebut tidak bunting. Apabila kadar progesteron besar dari
3 ng/ml pada masa inseminasi kemungkinan hewan dalam keadaan bunting Cole dan
Cupps (1977) dikuti oleh Arifin (1983) menyetakan bahwa kadar propesteronsclam
estrus < | ng/ml, Pada hari ke 17 inseminasi kadara progesteronnya meningkat
menjadi 1,28 ng/ml sehingea sapt dapat dikstakan tidak bunting,

Rarpus luteum berfungsi unuk menghasilkan progesteron mulai beregresi.
Enswitle (1995) menyatakan bahwa Korpus Luteum mulai berkembang scpera setelal
ovulast dan pada har ke siklus esirus, Kompus Luteum telsh menghasilkan
[ Resleron.

Selanjuinya lapisan theca Interna dan sel granulosa pada folikel de geaal akan
menghasilkan esteropen schingpa esterogen dominan dalam darah akibatnya terjadilal
berabi. Bila hewan tidak bunting, Korpus Lutcum denpan cepat mengalami regresi
dibawah pengaruh faktor lisis asal uterus (prostagiandin 53 ), Sekresi progresteron
berkurang schagar akibat akuvitas luteolisis ini dan siklus estrus berlanjul denpgen
sasaran kKembalimva dengan segerd kondisi birahi dan kesempatan kawin (Hunter,
1955)
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Grafik 1. Kadar Hormon Progesteron Sapi Bl {ng/mp
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Sapi B2

Untuk sapi B2 pada saat mseminast sapi tersebut berada dalam keadaan estrus,
hal, ini ditandar dengan ditemukannya kadar progesteron < 1 ne'ml Dari tabel 5
dibmwah ini menggambarkan bahwa kadar progesteron berkisar antar 007 ng/ml vaitu
297 ng/ml, sedangkan kadar progesteron pada hari ke 17 menurun secara drastis &

bawah | ng/ml Ind menunjukkan welah weejadi regresi,
B,
J

Pt
b2 &
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l_l
L

L=

iF
Hari setelah B

Cirehik 2 Radar Hommon Progesteron Sapn B2 { ng/ml )

bemungkiman pada har ke 17 e sape kembali elrus karena kadar progesteron <
I ng/ml. Dan diduga sapd i mempunyan siklus estrus yang pendek, Melibat dari kadar
progresteron vang didapn selama penelitian tersebuot, maka didupea sapi berada dalam
keadaan udak bunting, Penurunan ini memberikan gambatan babhwa Korpus Lutsem
sapl mengalanuregeesi, Regrest Korpus Lutcum ini weradi pada hari ke-16 atau 17
siklus berabi vang dijelaskan pula oleh Taylor e1, Al (1983) bahwa kadar progresteron
pada hari ke-17 turun cepat secara cepal, Ini menandakan bahwa Korpus Lureum
bercerest.

Sapi B3

Lintuk sapi B3 selama pengambilan sampel sapitersebut berada datam keadain
estrus, bal im ditandai dengan kadar progresteronnya pada hari ke-0 setelah inseminasi
< 1 ngfml. Cole dan Cupps (1977) yang dikutip oleh Arfio { 1983) menvatakan bahws
kadar progesteran selama berahi atau estrus < 1 ngiml.

Danvatakan juga oleh tavlor ot al (1988) bahwa saar estrus kadar progresteron
dalam darah < | ng/ml. Pada hani ke-17 kadar progresteren menwrun secara drastis
mencapar 072 ngfml, il menunjukkan telah tegadinga regresi Korpus Luteum.
Parodihardjo (1982 menvatakan bahwa ambang panas yang tinggi Ji dacrah tropis
menyebabkan lama berahi pada sapi menjadi lebih pendek Siklus berzhi vang
lerlampan singkal menandakan bahwa ovarium tGdak berlungsi secara normal dan
menunjukkan adanva ketidak seimbangan hormonal.
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Grralik 30 Kadar Progesteron Sapi B3 (nefml)
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Pacle tabel & dibawah ini terlibat kadar progesteron pada bari-23 naik sccara
drastis mencaal 15,02 neiml welapi pada pengembalinn hari ke-0 sesudah inseminasi
kadar propesteronnya 3,27 np'mi. Schingea sapl didupa tidak bunting, Tidak adanya
berahi bukanlah suats buktt mutlak terhadap kebuntingan. Seekor betin vang tidak
buntimg mungkin tidak memperlihatkan berahi karena Korpus Liteumn tidak Leregresi
secara normal (Korpus Luteum Persisien) atau karena Xematian embrio [ Toelibere,
| 986 ).

Menwrwd Tappa dkk (1993 bahwa  peningkatan  konsentrasi - progesicron
menandukan adanva akolias Korpus Lureum yang  menphasilkan  progesteron
Konsentrasi progesteron = 1 ng/ml dapat digunakan sebagai indikasi berfungsinga
Korpus Luteun, Konsentrasi progesteron > 8 npg/ml mencerminkan adanya siaty
aklvitas fisiologi dan Korpus Luiewm,

a3
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Progesteran (ngiml)

1 17 23
Hari satelah B

Liralik 4, Kadlar Hormon Progesteron Sape B4 {ng/ml)

Sapi B

Untuk sapt B3 kadar propesieron berkisar antara 0 ng/ml - 5,18 np/ml. Serelah
estruy keentrast propeteron terus meningkat, ini sesuai dengan pendapat Cole dan
Cupps {1972) bahwa setelab estrus kdar progesteron crus meningkat dan termak mula
memasuks fasi luteal dan mulai menghasilkan propesteron karena korpus luteum mulai
dibentuk dan berfungsi. Dan selanjutenya lernak mungkin akanmengalami peningkatan
progestero dan kemudian akan mengalami penurunan vang drastis schingea berahi
erjadi kembali untuk 21 han berikutnya. Kaar progesteron = 1 ng/ml menunjukkan
adanya orpus Lutenm yang jelas sclama periode siklus estrus (Tavior e Al 1988
Badar propesteran tertinggi lecdapal pda abn ke-17 dengan kadar propesieron 5,18
ngdiml,

Frogesteron [nginl)
e

':l E T ¥

Q 11 17 ]
Flari setalah 1B

Ciralik 5 ° Kador Hormon Progesteron Sapi BS ing/ml)
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Sapi B6
Dhinseminasi pada spal kadar progesieronnya 3,7 ne/ml yvang menandakan 53l
it tidak dulam keadaan estrus. Dan mungkin pda saat ini sudah terbentuk Korpus
Luteurn dan sudah berfungsi dlam penghasilan propesteron
sesuai denpan pendapal Entwistle (1993) bahwa Korpus Leutcum  telah
menghastlkan progesterum sehinpean kadar progesteron dalam darah = | ngml
Lhduga pada han ke-17 ini hewn kembali estrus sctelah terjadi wepresi Korpus Liteam,
Cale dan Cupps (1977 vang dikutip Arifin (1983) bahwa kadar progesteron selama
estrus <2 1 ng'ml
Kebuntingan tersebut discbhabkan oleh dua fakeor yaitu faktor luar dan fakior
dalam. Faktor luar vang dimaksud disini misalnya fakioe lingkungn dapat berupa
makanan vang diberikan tidak mencukupi kebutuhzn kareny kurangnya jumlah dan
milal gizi schinppa tidak mencukupl kebutuhan ite sendiri, Sesuai dengan pendpat
Toeligere (1986) buhwa makanan vang cuku priu untuk lenesi endokri vang normal,
tingkat makanan tampakoya mempengarchi sitiness maupun pelepaan harmon dari
kelemper-kelenjer endoktrim,
4.5
4 o
1.5 1
.3 B
2.5 1
21
1.5 1
| -
u.ﬁ- e

r L] r

1] 11 17 21
Hari solclah 18

Pragesteroa ingimil)

Grafik ¢ - Kadar Hormon Progesteron, Sapi B6 (ng/ml

Disamping jugakurang epat wakiu pelaksanaan iscminasi, karena sapi polong
sampel tersebut dikawinkan denpan iseminast bustan, maka kemungkinan penyebab
kegapalan tersebut karena semen vang kurang baik kualitsnya, kurangnya keahlian
nseminator dalam mendeposisikan semen serta kurang lepatnya wakin iseminasi
Sebagaiman pendapac Purwati (1994) bahwa kegagalan inseminsi mungkin kacena
pelaksanaan 18 vang kurang baik atau odak memenuhi syarat (termasuk pengolahan
semen berkualitas rendah dan mengiseminasi sapi-sapi pada saal vang tidak teptdaam
sixlus berahi).

Pada saal i ternak diduga pda fae luteal karcna korpus letewm masib
menghasilkan  progestcron dan kemudian Korpus putcum  mengalami  luteolisast
sehingea kdar progeterusn vang didopt dalam keadoan mendurun pda hari ke 23setelah
mseminasi pada progesteron < | ng'ml dan diduga ternak berada pada pase estrus

Achiadi (1989) menyatakan babwa jike ovum tidak dibuahi dan hewan-hewan
wdak menjodi bunting, maka perkembangan sel-sel foliket, ovulasi dan perkembangan
Korpus Luteum akan hembali denpan sendirinya denpan interval sccara teratur 18 - 24
hart dae rata-rate 21 haripada induk. Sesuar dengan pendapar Kanisius {1990) vanp
menyatkan siklus akan berulang setiap 21 han denpan variase 17 - 26 hari,

KESIMPULAN DAN SARAN
hesimpulan

Berdasarkan data vang diperaleh an kodar progesteron sezma pengambilan deah
pada enam ekor sap bah dan diboat grafik kdar progesteron untuk masing sapi terselul
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maka diperoleh gambaran 12ntang status produksi sapn yang bersangkutan. Dari kadar
progesteron dapat menggambarkan bahwa didupa tidak ada sipl yang mengalami
kebuntingan yang ditandai dengan tingeinnva fluktuasi perubaban kadar progeleron
(peningkatan  kadar progesteron ndak  koheren  dengan lamanya  hari  setelah
diinseminasiy mular saat han ke-0 setelah inseminasi sampal pada hari ke-23 setelah
sapl dilnseminast.

Saran

Perlu penelitian lebib lanjut tentang kadar progesteron pada 54pl potong vang
telah dimseminasi lebih awaldan interval pengambilan sampel lebih simpkat selingi
kenaikan dan penurunan kensentrasi progesteron dapat dilibat denpan jelas sehingpa
penentuan kebuntingan akan lebih cepat diketahu
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